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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh tingkat kemandirian fiskal 

terhadap indeks pembangunan manusia kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder, dengan jenis data time series tahunan periode 2003 sampai dengan 

tahun 2007 dan data cross section 29 kabupaten dan 9 kota di Provinsi Jawa 

Timur. Variabel yang digunakan adalah tingkat kemandirian fiskal dilihat dari 

PAD/total pendapatan daerah, komponen PAD (pajak daerah, retribusi daerah, 

BHUMD dan PAD lainnya yang sah), dan indeks pembangunan manusia 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Model analisis yang digunakan adalah 

analisis panel data dengan pendekatan fixed effect dan pendekatan random effect. 

Untuk menentukan pendekatan mana yang baik untuk digunakan dalam penelitian 

maka digunakan uji Hausman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian fiskal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Komponen PAD yaitu pajak daerah dan 

BHUMD berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan retribusi dan PAD 

lainnya yang sah berpengaruh positif dan tidak signifikan. 

 

Kata kunci: Kemandirian Fiskal, Komponen PAD (pajak, retribusi, BHUMD, 

dan PAD lainnya yang sah), indeks pembangunan manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

The Analysis of Fiscal Autonomy Level Effect Toward Human Development Index 

(HDI) at Cities/Residences in East Java Province 

 

Nurul Hidayahwati 

 

Programs in Economics, Programs Masters, Faculty of Economics, University of 

Jember 

 

 

ABSTRACT 

This study explains how the influence of the level of fiscal autonomy of the 

human development index of districts in East Java Province.  

The data used in this study are secondary data, with annual time series 

data type of the period 2003 to 2007 and cross section data 29 residences and 9 

cities in East Java Province. The variable used is the level of fiscal independence 

visits from PAD/total revenue, local revenue components (local taxes, 

retributions, BHUMD and other legal PAD), and the human development index of 

districts in East Java Province. Analysis model used was analysis of panel data 

with fixed effect approach and a random effect. To determine which is approach 

better for use in research, the Hausman test was used.  

The result of this study indicated that the level of fiscal autonomy has 

positive and significant impact on the human development index at 

cities/residences in East Java Province. Components of local are tax revenues and 

BHUMD have positive and significant Impact, while the retributions and other 

legal PAD have  positive and insignificant impact. 

 

Keywords: Fiscal Independence, Component PAD (taxes, levies, BHUMD, and 

other legal PAD), the human development index. 
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RINGKASAN 

 

Analisis Pengaruh Tingkat Kemandirian Fiskal Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur: 

Nurul Hidayahwati, 080820201043; 2011: 90 halaman; Program Studi Ilmu 

Ekonomi Program Magister Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

 

Kemandirian fiskal dapat dilaksanakan melalui pengelolaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) terdiri atas Penerimaan dan Belanja 

Daerah. Sumber-sumber penerimaan daerah terdiri atas pendapatan asli daerah 

(PAD), dana berimbang, dan penerimaan lain-lain yang sah. Sumber PAD berasal 

dari daerah tersebut yang terdiri atas pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan sumber daya alam dan pendapatan lainnya yang sah. Pembangunan 

manusia yang dilakukan oleh pemerintah menciptakan terwujudnya manusia yang 

mandiri dan mampu memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan pembangunan 

nasional di seluruh wilayah. 

Pada tahun 1990 PBB melalui United Nation Development Program 

(UNDP) menetapkan sebuah tolok ukur untuk mengukur hasil-hasil pembangunan 

manusia dengan indikator IPM  (Indeks Pembangunan Manusia). Akan tetapi, 

walaupun tolok ukur pembangunan tersebut telah direalisasikan, pada 

kenyataannya pembangunan manusia Indonesia masih belum seperti yang 

diharapkan. Hal ini dapat dilihat di provinsi-provinsi besar seperti Jawa Timur, 

Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sumatera Utara yang memiliki wilayah besar 

dengan banyak kabupaten/kota, nilai IPM nya masih berada pada kisaran 

menengah atas. Keempat provinsi tersebut mempunyai permasalahan yang cukup 

serius yang berhubungan dengan kualitas pembangunan manusia, diantaranya 

kesenjangan sosial ekonomi dalam masyarakat, tingginya angka pengangguran 
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terbuka, banyaknya penduduk miskin, kurang tanggapnya akan masalah kesehatan 

(gizi buruk, epidemi, dan lain-lain). 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang terluas di Pulau 

Jawa dan memiliki penduduk terbanyak kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. 

Pelaksanaan otonomi daerah memberikan keleluasaan kepada Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur untuk melaksanakan pembangunan daerah secara mandiri.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemandirian fiskal 

yang dilihat dari proporsi PAD dalam TPD (Total Penerimaan Daerah) terhadap 

IPM. Selain itu, dalam penelitian ini juga menganalisis pengaruh komponen PAD 

terhadap IPM kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini 

menggunakan data Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan data 

IPM kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur selama tahun 2003 sampai dengan 

tahun 2007. 

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif dan kuantitatif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tingkat kemandirian fiskal dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jawa Timur. Analisis deskriptif 

dilakukan dengan membaca tabel dan grafik untuk melihat kecenderungan dari 

perkembangan data-data atau variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Metode kuantitatif dengan analisis panel data dilakukan untuk melihat hubungan 

antara PAD dengan IPM dan komponen PAD dengan IPM. 

Untuk melihat hubungan antara tingkat kemandirian fiskal dengan IPM 

maka digunakan persentase PAD terhadap total penerimaan daerah (TPD) yang 

dihubungkan dengan IPM. Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan 

pendekatan fixed effect dapat diketahui bahwa PAD berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM, sehingga dengan peningkatan PAD maka akan mampu 

meningkatkan IPM. Komponen PAD yang berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap IPM adalah pajak daerah, dan Bagi Hasil Usaha Milik Daerah 

(BHUMD). Sedangkan retribusi daerah dan pendapatan asli daerah lainnya yang 

sah tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM. 
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SUMMARY 

 

The Analysis of Fiscal Autonomy Level Effect Toward Human Development 

Index (HDI) at Cities/Residences in East Java Province: Nurul Hidayahwati, 

080820201043; 2011: 90 pages; Economic Science Studies Program, Master 

Program, Faculty of Economics, University of Jember. 

 

Fiscal self-reliance can be implemented through the management of the 

Regional Budget (APBD) consists of Receipts and Expenditures. Local revenue 

sources consist of local revenue (PAD), balanced funds, and other legal 

acceptances. PAD sources come from the area which consists of local taxes, 

retributions, the result of management of natural resources and other legitimate 

income. Human development undertaken by the government created the 

establishment of an independent human being and able to contribute to the 

sustainability of national development in whole regions. 

In 1990 the United Nations through the United Nation Development 

Program (UNDP) decided a benchmark to measure human development outcomes 

with indicators of HDI (Human Development Index). However, although the 

development benchmarks has been realized, in fact, the Indonesia's human 

development is still not as expected. It can be seen in major provinces such as 

East Java, Central Java, West Java and North Sumatra which have large areas 

with many cities/residences, its HDI value is still in the range of upper middle 

class. The four provinces have fairly serious problems related to the quality of 

human development, including socio-economic inequalities in society, high rates 

of open unemployment, the number of poor people, lack of response to health 

problems (malnutrition, epidemics, etc.). 

East Java Province is one of the largest province in Java and has the 

second largest population in Indonesia after West Java. The implementation of 
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regional autonomy gives flexibility to the Government of East Java province to 

implement regional development independently. 

This study aims to analyze the levels of fiscal independence seen from the 

proportion of PAD in TPD (Total Revenues) toward the HDI. In addition, in this 

study also analyzed the influence of PAD components toward the HDI of 

cities/residence in East Java Province. This study uses data Regional Budget 

(APBD) and HDI data of cities/residence in East Java province during 2003 to 

2007. 

The analysis was done with descriptive method and quantitative. 

Descriptive analysis is used to describe the level of fiscal independence and the 

Human Development Index (HDI) of East Java Province. Descriptive analysis is 

done by reading the tables and graphs to see trends of development of the data or 

the variables used in this study. Quantitative methods with the analysis of panel 

data is done to look the relationship between IPM and PAD, and also between 

PAD components with HDI. 

To see the relationship between the level of fiscal independence with HDI, 

it used the percentage of local revenue toward total local revenue (TPD) 

associated with HDI. Based on estimates used fixed effect approach can be known 

that PAD has the positive and significant effects toward HDI, so that with 

increase of PAD, it will be able to improve the HDI. PAD components that have 

the positive and significant effects toward the HDI are a local tax, and Profit 

Sharing Regional Owned Enterprises (BHUMD). While region retributions and 

other legitimate revenue that have not significant effect toward the HDI. 
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